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ABSTRACT

This study is aiming to examine how far profesionalism, experiance, professional
ethics, and internal control influenced materiality level judgement both
simultaneously and partially. This study was conducted by using questionnaire
method to gathered data. Respondents in this study are auditors who work in “Big
Four” public accountant firms in 2014. From 50 questionnaires distributed, there
are 50 questionnaires returned, but only 37 questionnaires could be processed.
Data analysis was conducted by using multiple linear regression models. This
study proved that profesionalism and experiance have significant influance on
materiality level judgement partially. Meanwhile professional ethics and internal
control have no significant influance on materiality level judgement partially. The
result of this study also proved that profesionalism, experiance, professional
ethics, and internal control have significant influance on materiality level
judgement simultaneously.

Keywords : profesionalism, experiance, professional ethics, internal control,
materiality level judgement



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana profesionalisme, pengalaman,
etika profesi, dan pengendalian internal mempengaruhi pertimbangan tingkat
materialitas secara simultan dan parsial. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data. Responden dalam
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) "Big
Four™ tahun 2014. Dari 50 kuesioner yang dibagikan terdapat 50 kuesioner yang
kembali, tetapi hanya 37 kuesioner yang dapat diolah. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan model regresi berganda. Hasil penelitian membuktikan
bahwa profesionalisme dan pengalaman secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Sementara etika profesi dan
pengendalian internal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa
profesionalisme, pengalaman, etika profesi, dan pengendalian internal secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Kata kunci : profesionalisme, pengalaman, etika profesi, pengendalian internal,
pertimbangan tingkat materialitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan alat komunikasi perusahaan dalam
menyampaikan informasi keuangan kepada pihak eksternal. Laporan keuangan
juga dapat berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Setidaknya laporan keuangan harus memiliki 5 karakteristik utama yaitu: 1)
relevance, 2) reliable, 3) timeliness, 4) understandable, dan 5) comparatible.
Keandalan laporan keuangan memang tidak dapat dinilai oleh
pembuatnya. Terkait agency theory, pemegang saham atau principle tentunya
tidak akan serta merta mempercayai keandalan laporan keuangan yang disusun
oleh manajemen sebagai agent-nya. Karenanya diperlukan pihak yang independen
dan bebas dari kepentingan untuk dapat menilai keandalan laporan keuangan.
Auditor dalam hal ini merupakan sekumpulan orang yang fungsi utamanya
memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan dapat diandalkan,
artinya sesuai dengan standar yang berlaku (SAK atau IFRS) dan bebas dari salah
saji yang material yang disebabkan oleh fraud maupun error. Keyakinan tersebut
diperolen melalui serangkaian prosedur audit sampai akhirnya diperoleh opini
yang menyatakan pendapat auditor mengenai kewajaran laporan keuangan.
Dengan metode audit berbasis resiko atau Risk Based Audit, auditor tidak
perlu memeriksa semua akun yang ada, namun dapat berfokus hanya pada akun-

akun yang memiliki resiko salah saji. Karena itulah, auditor pertama-tama perlu



menilai resiko, baik resiko bawaan maupun resiko bahwa pengendalian yang ada
tidak dapat mencegah terjadinya salah saji. Kemudian auditor perlu juga
menentukan tingkat materialitas, baik pada tingkat laporan keuangan maupun
pada tingkat transaksi atau akun-akun pada laporan keuangan.

Untuk membantu para auditornya, biasanya Kantor Akuntan Publik
(KAP), memberikan arahan dengan menerapkan presentasi terhadap akun tertentu
seperti total aset, total pendapatan, ataupun pendapatan sebelum pajak. Misalnya
ditentukan bahwa tingkat materialitas akun aset 1% dari total aset. Artinya total
salah saji yang nilainya lebih kecil dari 1% masih dapat masuk ke dalam tolerable
misstatement. Sementara jika total salah saji lebih besar dari tingkat materialitas
maka salah saji dapat disebut material dan perlu dilakukan adjustment.

Menurut McKee & Eiliftsen (2000: 1), materialitas seringkali menjadi
permasalahan karena memerlukan pertimbangan profesional mengenai apa yang
dinilai penting dan dapat mempengaruhi keputusan user laporan keuangan.
Materialitas bukan merupakan angka yang mutlak. Penilaian materialitas dapat
dilakukan baik sebelum melaksanakan audit, tetapi dapat berubah seiring
berjalannya proses audit itu sendiri. Namun sekali lagi, semuanya kembali kepada
pertimbangan profesional seorang auditor.

Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat mengakibatkan
kesalahan dalam mengambil sample yang berujung pada opini yang salah.
Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat mengakibatkan prosedur
pengambilan sampling tidak berfungsi secara baik karena melewatkan salah saji

yang mungkin sebenarnya material. Seperti halnya pada perusahaan yang



memperoleh opini wajar tanpa pengecualian namun ternyata di kemudian hari
mengalami kebangkrutan karena ternyata masih terdapat kesalahan saji yang
material dalam laporan keuangannya. Tabel 1.1 berikut ini adalah beberapa
contoh kasus dimana auditor gagal menemukan salah saji material.

Tabel 1.1
Skandal Audit

No Perusahaan KAP Negara | Kasus
1 Sunbeam Arthur Florida - overstated earning karena
Corporation Andersen Amerika mencatat revenue dari contingent
(2001) Serikat sales dan memasukkan penjualan
dari periode sebelumnya
2 Satyam PWC India overstated laba perusahaan
Computer
Services (2009)
3 PT Waskita KAP Heliantoro | Indonesia | overstated aset laporan keuangan
(2009) dan Rekan 2004 & 2005 dalam rangka IPO
4 PT Kimia Farma Hans Indonesia | overstated penjualan karena
Tbk (2002) Tuanakotta & penjualan ganda dan overstated
Mustofa (HTM) persediaan karena membuat daftar
harga ganda

sumber: dari berbagai sumber

Daniel Fund Ethics Initiative (Sawayda; 2011: 4), menyebutkan bahwa
Sunbeam mengalami kebangkrutan setelah dituduh SEC melaporkan overstated
earning dengan mencatat revenue dari contingent sales dan memasukkan
penjualan dari periode sebelumnya. Akibatnya account receivablenya meningkat,
mendongkrang net income. Arthur Anderson sebagai auditor Sunbeam saat itu
dituntut oleh karena gagal mendeteksi terjadinya salah saji yang material.

Satyam Computer Services, dituduh melakukan penipuan dengan
memalsukan keuntungan dengan membesar-besarkan laba perusahaan selama
bertahun-tahun hingga lebih dari US$ 1 miliar. PWC sebagai auditor Satyam saat

itu dinilai gagal menemukan salah saji tersebut.
3




Tahun 2009 harian Bisnis Indonesia memuat berita bahwa PT Waskita
dinyatakan melakukan overstated atau penggembungan aset pada laporan
keuangan 2004 dan 2005 dalam rangka IPO. Kasus tersebut mencuat seiring
dengan pergantian direksi. Direksi yang baru tidak menerima begitu saja laporan
dari manajemen yang lama sehingga meminta pihak ketiga lainnya untuk
melakukan audit atas akun tertentu. KAP Heliantoro dan Rekan sebagai auditor
eksternal tahun 2004 dan 2005 saat itu diperiksa oleh Kementrian Keuangan.

Tahun 2002, Kimia Farma Tbk diminta menyajikan kembali laporan
keuangan tahun 2011 karena dianggap terdapat kecurangan oleh Bapepam.
Tindakan Kimia Farma melakukan overstated penjualan dengan mencatat
penjualan ganda dan overstated persediaan karena membuat dua daftar harga yang
berbeda tidak terdeteksi oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM) dalam
pengambilan sampel.

Beberapa kasus tersebut tentunya menjadi contoh bahwa opini yang
diberikan oleh auditor bisa saja salah akibat tidak terdeteksinya salah saji material
yang mungkin diakibatkan oleh pengambilan sampel yang salah karena kesalahan
pertimbangan tingkat materialitas. Pertimbangan tingkat materialitas merupakan
pertimbangan profesional auditor yang dipengaruhi oleh beberapa hal, misalnya
saja pengalaman auditor. Semakin banyak pengalaman auditor maka diharapkan
semakin tinggi keakuratan pertimbangan tingkat materialitasnya.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa ternyata
pertimbangan tingkat mataterialitas juga dipengaruhi oleh profesionalisme

auditor, pengalaman, etika profesi, dan pengendalian internal klien. Berdasarkan



latar belakang di atas, dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pertimbangan
tingkat materialitas dengan judul “Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman,
Etika Profesi, dan Pengendalian Internal Terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas (Studi Empirik pada KAP Big Four Tahun 2014).”

B. Identifikasi Masalah

Pertimbangan tingkat materialitas menjadi sulit karena sifatnya tidak
absolut. Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat menyebakan
kesalahan dalam pengambilan sample, di mana salah saji yang material dapat
terlewatkan karena dianggap berada dalam wilayah tolerable misstatement.

Dengan melewatkan salah saji material tersebut, dikhawatirkan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam memberikan opini terhadap laporan keuangan.
Opini wajar tanpa pengecualian akhirnya diberikan padahal sebenarnya masih
terdapat salah saji material yang tidak terungkap akibat kesalahan pertimbangan
tingkat materialitas. Hal tersebut menyebabkan laporan keuangan tidak dapat

diandalkan baik oleh pihak internal maupun eksternal untuk membuat keputusan.

C. Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Penelitian dilakukan terhadap KAP Big Four yang berlokasi di Jakarta,

meliputi Ernst and Young, Deloitte, KPMG, dan PWC.



2. Data sampel dalam penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan pada
tahun 2014.
3. Penelitian melibatkan 4 variabel independen, yaitu profesionalisme,

pengalaman, etika profesi, dan pengendalian internal.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dapat pula disusun rumusan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman, etika profesi, dan
pengendalian internal terhadap pertimbangan tingkat materialitas secara
parsial.

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman, etika profesi, dan
pengendalian internal terhadap pertimbangan tingkat materialitas secara

simultan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Meneliti bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman, etika profesi,
dan pengendalian internal terhadap pertimbangan tingkat materialitas

secara parsial.



2. Meneliti bagaimana pengaruh profesionalisme, pengalaman, etika profesi,
dan pengendalian internal terhadap pertimbangan tingkat materialitas
secara simultan.

Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi KAP di Jakarta
untuk meningkatkan ketepatan pertimbangan tingkat materialitas,
khususnya untuk KAP Big Four. Diharapkan pula penelitian ini dapat
memberikan referensi bagi teman-teman mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian serupa mengenai pertimbangan tingkat materialitas.

2. Manfaat Empiris
Penulis berharap penelitian ini bisa memperdalam kembali penelitian-
penelitian yang sudah ada dengan responden dan tahun yang berbeda
sehingga bisa memperbaharui perkembangan penelitian mengenai topik
pertimbangan tingkat materialitas.

3. Manfaat Akademik
Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
bidang akademik berupa penelitian yang lebih komprehensif dibandingkan

dengan penelitian-penelitian sebelumya.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disajikan dalam 5 bab yaitu sebagai berikut:



Pendahuluan.

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Dalam bab ini akan dipaparkan lebih lanjut mengenai tinjauan pustaka
terkait definisi dan pengertian masing-masing variabel. Selain itu dibahas
juga mengenai kerangka pemikiran yaitu terkait identifikasi variabel
maupun definisi variabel serta hipotesis.

Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pemilihan obyek penelitian, metode
penarikan sampel terkait populasi, teknik pengambilan sampel dan
operasionalisasi variabel. Selain itu dibahas juga mengenai teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, serta teknik pengujian
hipotesis.

Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum obyek penelitian
serta analisis dan pembahasan.

Kesimpulan dan saran

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian

serta saran.



DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Sukrisno dan Jan Hoesada. 2009. Bunga Rampai Auditing. Jakarta:
Salemba Empat.

Agustianto, Angga. 2013. Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Auditor,
Gender dan Kualitas Audit Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas
Dalam Proses Pengauditan Laporan Keuangan. Skripsi UIN Syarif
Hidayatullah.

Amin, M. Nuryatno. 2011. Kecurangan Pelaporan Keuangan: Menguak Perspektif
Praktisi Keuangan. Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti.

Arens, Alvin A., Randal J. Elder, dan Mark S. Beasly. 2012. Auditing and
assurance services: an integrated approach. Edisi Keempat Belas. Pearson
Prentice Hall.

Basri, Hasan. 2011. Pengaruh Dimensi Profesionalisme Auditor Terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam Proses Pengauditan Laporan
Keuangan. Skripsi Universitas Hasanuddin.

Desiana. 2012. Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan,
dan Etika Profesi Terhadap PertimbanganTingkat Materialitas Oleh
Auditor Pada KAP Di Surabaya. Berkala limiah Mahasiswa Akuntansi
1(2).

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang. 2011.

Gramling, Audrey A., Larry E. Rittenberg, dan Karla M. Johnstone. 2012.
Auditing: International Edition. Edisi Kedelapan. South-Western Cengage
Learning.

Gray, lain dan Stuart Manson. 2008. The Audit Process: Principles, Practise, And
Cases. Edisi Keempat. South-Western Cengage Learning.

Herawaty, A. dan Y. K. Susanto. 2009. Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan
Mendeteksi Kekeliruan, dan Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas Akuntan Publik. Jurnal Akuntansi dan Keuangan 11(1).

Institut Akuntan Publik Indonesia. 2011. Standar Profesional Akuntan Publik.
Jakarta: Salemba Empat.



Iriyadi dan Vannywati. 2011. Pengaruh Profesionalisme Auditor dan Etika Profesi
Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Jurnal Ilmiah
Ranggagading 11(2).

Kurniawanda, A. M. 2013. Pengaruh Profesionalisme Auditor dan Etika Profesi
Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. E-Jurnal Binar Akuntansi
2(1).

Kusuma, N. F. B. A. 2012. Pengaruh Profesionalisme Auditor, Etika Profesi Dan
Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Kajian
Pendidikan & Akuntansi Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta 1(3).

Mahkamah Konstitusi. 2012. Risalah Sidang Pengujian UU No. 5 Tahun 2011
Tentang Akuntan Publik (Pasal 55 dan Pasal 56) Terhadap UUD Negara
Republik Indonesia Tahun 1945: Keterangan Pihak Terkait dan Saksi /
Ahli dari Pemohon dan Pemerintah. Jakarta.

McKee, Thomas E. dan Aasmund Eilifsen. 2000. Current Materiality Guidance
for Auditor. Working Paper No. 51/00 Foundation For Research In
Economic And Business Administration Bergen.

Messier, William F. 1983. The Effect of Experience and Firm Type on Materiality
/ Disclosure Judgements. Journal of Accounting Research Vol.21 No.2.

Minanda, R. dan D. Muid. 2013. Analisis Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan
Mendeteksi Kekeliruan, Pengalaman Bekerja Auditor, dan Etika Profesi
Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Akuntan Publik (Studi
Empiris Pada Auditor KAP Di Semarang). Diponegoro Journal of
Accounting 1(1): 1-8.

Sawayda, Jennifer, O.C.Ferrell dan Linda Ferrell. 2011. Daniels Fund Ethics
Initiative. University of New Mexico.

Sekaran, Uma. 2010. Edisi 5. Research Method For Business : A Skill Building
Approach. New York : John Wiley and Sons.

Sulistia, N. U. 2013. Analisis Sistem Pengendalian Internal (SPI) Klien Terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas Audit Laporan Keuangan. Accounting
Analysis Journal 3.

Utama, I. M. K. dan N. M. A. Lestari. 2013. Pengaruh Profesionalisme,
Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Pengalaman, Etika Profesi Pada
Pertimbangan Tingkat Materialitas. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana 5(1).



